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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 
[bookmark: _GoBack]Diare adalah kehilangan cairan dan elektrolit secara berlebihan yang terjadi karena frekuensi satu kali atau lebih buang air besar dengan  bentuk tinja yang encer dan cair (Suriadi,2006, hal:80). Sampai saat ini penyakit diare atau juga sering disebut gastroentritis, maasih merupakan masalaah masyarakat di Indonesia. Diare masih  menjadi  masalah  global dengan  derajat  kesakitan  dan  kematian yang tinggi di berbagai negara terutama di negara berkembang, dan juga sebagai salah satu penyebab  utama  tingginya angka kesakitan dan kematian  anak  di  dunia. Secara umum, diperkirakan lebih dari 10 juta anak berusia kurang dari 5 tahun meninggal setiap tahunnya di dunia dimana sekitar 20% meninggal karena infeksi diare (Magdarina, 2010). Dari daftar urutan penyebab kunjungan puskesmas / balai pengobatan, hampir selalu termasuk dalam kelompok 3 penyebab utama ke puskesmas Angka kesakitanya adalah sekitar 200-400 kejadian diare diantara 1000 penduduk setiap tahunya, sebagian. Dengan demikian  di indonesia diperkirakan ditemukan penderita diare sekitar 60 juta kejadian setiap tahunya, sebagian besar (70-80%) dari penderita ini adalah anak dibawah 5 tahun kurang lebih 40 juta kejadian. Kelompok ini setiap tahunya mengalami lebih dari stu kali kejadian diare. Sebagian dari penderita (1-2%) akan jatuh ke dalam dehidrasidan kalau tidak segera ditolong 50-60% diantaranya dapat meninggal (Sudaryat, 2005).
Diare adalah Penyakit yang ditandai dengan bertambahnya frekuensi defekasi lebih dari biasanya (>3 kali/hari) disertai perubahan  suatu infeksi usus yang menyebabkan keadaan feses encer dan atau berair, dengan frekuensi lebih dari 3 kali per hari dalam 24 jam, dan kadang disertai muntah. Muntah dan dengankonsistensi tinja (menjadi cair),dengan/tanpa darah/lendir (Sudaryat, 2005). Menurut data WHO pada tahun 2013, diare merupakan penyakit kedua yang menyebabkan kematian pada anak-anak balita (bawah lima tahun). Anak-anak yang mengalami kekurangan gizi atau sistem imun yang kurang baik seperti pada orang dengan HIV sangat rentan terserang penyakit diare. Diare sudah membunuh 760.000 anak setiap tahunnya. Sebagian besar orang diare yang meninggal dikarenakan terjadinya dehidrasi atau kehilangan cairan dalam jumlah yang besar. Di dunia, terdapat 1,7 miliar kasus diare yang terjadi setiap tahunnya. (Permana, Indra 2014)
Penderita diare di Indonesia berasal dari semuaumur, namun prevalensi tertinggi penyakit diare diderita oleh balita, terutama pada usia <1 th (7%) dan 1-4 tahun (6,7)  insiden diare balita di Indonesia adalah 6,7 persen. Lima provinsi dengan insiden diare tertinggi adalah Aceh (10,2%), Papua (9,6%), DKI Jakarta (8,9%), Sulawesi Selatan (8,1%), dan Banten (8,0%) (tabel 3.4.5). Karakteristik diare balita tertinggi terjadi pada kelompok umur 12-23 bulan (7,6%), laki-laki (5,5%), tinggal di daerah pedesaan (5,3%), dan kelompok indeks kepemilikan terbawah (6,2%) (RISKESDAS 2013).
Cakupan penemuan dan penanganan diare di Provinsi Jawa Tengah tahun 2012 sebesar 42,66%, lebih rendah dibanding tahun 2011 (57,9. Pada tingkat kabupaten/kota, diketahui bahwa cakupan penemuan dan penanganan diare tertinggi adalah Kabupaten Klaten (93,33%) dan terendah adalah Kabupaten Cilacap (6,20%) (Profil Kesehatan Provinsi Jawa Tengah tahun 2012).
Data dari rekam medis RSI Muhammadiyah Pekalongan jumlah kasus diare pada tahun 2013 sampai 2014  sebanyak 965 kasus. pada tahun 2013 sebanyak 459 kasus sedangkan pada tahun 2014 sebanyak 506 kasus, data rekam medis RSI muhammadiyah pekalongan yang penderita diare pada anak jumlah kasus tahun 2013 sampai 2014 sebanyak 604 kasus masing-masing terjadi pada tahun 2013 sebanyak 296 kasus pasien meninggal dunia 2 anak dibulan mei dan juni sedangkan pada tahun 2014 sebanyak 308 kasus. Adanya peningkatan tersebut ditimbulkan karena lingkungan yang kurang bersih, gaya hidup yang kurang sehat, penyakit diare yang mudah menular, terlebih kurangya kesadaran masyarakat akan bahaya penyakit diare (Kurniawan, 2013). Penyakit diare sering kita jumpai pada bayi dan balita oleh karena itu peran orang tua sangat diperlukan untuk mencegah timbulnya penyakit diare jika tidak ditindak lanjuti akan menyebabkan dehidrasi yang menyebabkan kematian. 
Tingginya angka kejadian diare, membutuhkan peran dari berbagai pihak terutama tenaga kesehatan. Perawat sebagai tenaga medis sangatlah penting dalam mencegah dan menanggulangi angka kesakitan diare. Peran perawat melalui upaya promotif dapat menambah pengetahuan masyarakat untuk dapat berkontribusi dalam penurunan angka morbiditas dan mortalitas akibat diare. Oleh  karena itu penulis tertarik untuk menyusun karya tulis ilmiah tentang Asuhan Keperawatan pada anak dengan Diare.

B. 	Tujuan Penulisan
1. 	Tujuan umum
Mengaplikasikan asuhan keperawatan yang tepat pada klien dengan  diare meliputi proses kepeawatan yaitu dari pengkajian, perumusan diagnosa, rencana keperawatan, implementasi dan evaluasi.		
2. 	Tujuan khusus
a. Dapat melakukan pengkajian dengan baik melali anamnesa, pada klien dengan diare.
b. Dapat merumuskan diagnosa keperawatan pada klien Diare.
c. Dapat menyusun rencana asuhan keperawatan dari masalah-masalah yang timbul pada klien diare.
d. Dapat melaksanakan asuhan keperawatan yang telah direncanakan pada klien dengan diare.
e. Dapat mengevaluasi dari pelaksanaan asuhan keperawatan apakah sesuai dengan kriteria hasilyang telah ditetapkan atau tidak

C. Manfaat penulisan
1. Bagi mahasiswa								Dapat meperoleh pengalaman dalam memberikan asuhan keperawatan serta mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama pendidikan.
2. Institusi pendidikan
Dapat digunakan sebagai informasi bagi institusi pendidikan dalam pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan di masa yang akan datang.
3. Lahan praktik 
Dapat dijadikan bahan masukan bagi perawat yang di rumah sakit untuk mengambil langkah-langkah dalam rangka peningkatan mutu pelayanan kesehatan klien dengan diare.
4. Bagi masyarakat
Dapat meningkatkan pengethuan dan pengalaman dalam merawat diri sendiri maupun orng lain yang sehubungan dengan diare.
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